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1. Pendahuluan

Luas lahan rawa pasang surut di Indonesia sekitar 20,12 juta ha, terdiri dari 2,07 juta ha lahan potensial, 6,72 juta
ha lahan sulfat masam, 10,89 juta ha lahan gambut dan 0,44 juta ha lahan salin. Luas lahan rawa pasang surut yang
sudah dijadikan lahan sawah hingga tahun 2011 baru sekitar 407.594 ha (Balai Penelitian Lahan Rawa, 2014).
Kalimantan sebagai pulau terbesar kedua memiliki lahan rawa pasang surut dan rawa lebak seluas 11,77 juta ha.
Lahan tersebut terdiri dari tanah gambut seluas 6,07 juta ha dan tanah mineral seluas 5,64 juta ha. Tanah mineral
tersebut terdapat pada rawa lebak seluas 2,18 juta ha dan rawa pasang surut non salin seluas 3,31 juta ha dan lahan
rawa salin seluas 0,14 juta ha (Sawiyo et al., 2000).

Tanaman sangat membutuhkan fosfor untuk pertumbuhannya. Hal ini menyebabkan tanah harus mampu dalam
menyediakan P untuk meningkatkan kualitas tanah secara kimia. Namun, di satu sisi tanah pasang surut memiliki
kendala yang umum terjadi pada kebanyakan tanah yaitu adanya kandungan Fe dan Al. Fosfor dalam tanah banyak
dijerap oleh clay, Al, dan Fe, khususnya tanah yang memiliki pH rendah, kelarutan ion Al dan Fe yang relatif
tinggi menyebabkan fiksasi P dalam tanah sehingga pertumbuhan pada tanaman menjadi kurang baik (Sari et al.,
2017).

Pemberian pupuk organik saja dalam jangka pendek belum mampu memenuhi kebutuhan hara bagi tanaman,
sehingga perlu dilakukan penambahan pupuk anorganik. Pupuk NPK merupakan pupuk majemuk yang sangat baik
untuk pertumbuhan dan produksi tanaman serta mampu meningkatkan hasil panen dan dapat memberikan
keseimbangan unsur N, P, K dan Mg terhadap pertumbuhan tanaman. Beberapa alternatif jenis pupuk saat ini telah
banyak diproduksi diantaranya pupuk batubara, selain memperbaiki kesuburan (meningkatkan produksi) dan
kesehatan tanah karena memiliki kandungan unsur hara yang lengkap termasuk asam humat 20,33% dan C-organik
30% (Bursa Tani, 2015). Pupuk batubara dengan merek Futura dapat menjadi alternatif yang tepat untuk
mengurangi pupuk anorganik bahkan menggantikannya pada berbagai jenis tanaman perkebunan, sayuran, buah-
buahan yang dikelola di lahan pasang surut.

Pupuk organik diintegrasikan dengan pupuk anorganik dalam hal ini pupuk NPK berguna untuk menopang
pertumbuhan dan produksi tanaman. Selain itu penggunaan pupuk NPK dengan dosis yang tinggi dan terus
menerus dapat menyebabkan kerusakan pada lingkungan, oleh sebab itu penggunaan dosis pupuk harus
mempertimbangkan secara baik tingkat produktivitas tanah dan kebutuhan tanaman dengan perlindungan terhadap
lingkungan sekitar. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mencoba melakukan penelitian dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh paket kombinasi pupuk NPK dan Futura terhadap ketersediaan P pada lahan pasang surut,
serta untuk melihat hubungan antara Al-dd, Fe-larut, pH, dan C-organik terhadap ketersediaan P pada lahan pasang
surut yang diberi perlakuan kombinasi NPK dan Futura.
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2. Metode Penelitian

2.1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di lahan kelompok tani binaan Bank Indonesia Provinsi Kalimantan Selatan di
Kecamatan Anjir Kabupaten Barito Kuala dilanjutkan uji sampel tanah di Laboratorium Kimia dan Fisika Jurusan
Tanah Fakultas Pertanian Universitas Lambung Mangkurat Banjarbaru. Penelitian ini dilaksanakan selama tiga
bulan, yaitu dari bulan Oktober 2023 sampai dengan bulan Desember 2023.

2.2. Pelaksanaan Penelitian
Rancangan lingkungan dan perlakuan yang dipergunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak kelompok
faktor tunggal. Perlakuan yang dipilih adalah paket kombinasi Futura dan NPK-Mutiara 16.16.16.

Persiapan lahan yang dilakukan adalah melakukan pembersihan lahan petani seluas 0,25 ha. Setelah dibersihkan
akan dibuat bedengan petak perlakuan mengikuti pembagian luas lahan yang ada. Sesuai dengan Kelompok
perlakuan maka akan disiapkan sebanyak tiga jalur bedengan. Pada setiap jalur bedengan akan dibagi menjadi
delapan petak kecil sebanyak lima perlakuan sehingga diperoleh 15 petak percobaan.

Pengolahan tanah pada bedengan dilakukan setelah membersihkan gulma/bekas sisa-sisa tanaman sebelumnya
dan digemburkan (dicangkul). Setelah selesai penyiapan lahan, satu minggu sebelum tanam dilanjutkan dengan
pengapuran setara dengan dolomit 2 t ha’. Pupuk NPK dan Futura diberikan sesuai perlakuan yang mengacu
rekomendasi pemupukan untuk tanaman padi dan cabai rawit. Rekomendasi pupuk NPK untuk cabai rawit 180
kg NPK/Ha dan rekomendasi pupuk batubara untuk cabai rawit 600 kg ha*. Aplikasi pemupukan dilakukan dua
kali, yaitu pada saat tanaman 10 hari setelah tanam dan 30 hari setelah tanam. Paket kombinasi NPK-Futura sesuai
dengan takaran/dosis diberikan pada masing-masing petak sesuai perlakuan. Perlakuan tersebut adalah kontrol;
100% NPK, 75% NPK + 25% Futura; 50% NPK + 50% Futura; dan 25% NPK + 75% Futura.

Pengambilan contoh tanah diambil empat minggu setelah pemberian perlakuan di lahan pasang surut. Dalam
penetapan titik sampling dengan cara setiap plot diambil beberapa titik sampling untuk mewakili satu plot
percobaan kemudian dikomposit menjadi satu sampel tanah pada tiap plot. Contoh tanah diambil pada kedalaman
+ 20 cm menggunakan bor tangan pada titik yang telah ditetapkan. Contoh tanah yang telah diambil
dikeringanginkan kemudian ditumbuk dan diayak menggunakan ayakan 2 mm.

Data yang diperoleh diuji kehomogenan ragam dengan menggunakan Uji Bartlett pada taraf uji 0,05. Jika
hasilnya menunjukkan bahwa asumsi kehomogenan ragam galat semua peubah-peubah yang diamati dapat
diterima (p >0,01), maka layak dilanjutkan melakukan analisis ragam (analysis of variance-ANOVA). Analisis
ragam menggunakan Uji F pada taraf o diamati. Apabila hasil Uji Bartlett tidak homogen, maka dilakukan
transformasi, sehingga data menjadi homogen. Setelah analisis ragam dilakukan, apabila nilai F-hitung > F-tabel,
maka perlakuan berpengaruh nyata atau sangat nyata, sebaliknya apabila F-hitung < F-tabel maka perlakuan tidak
berpengaruh nyata. Apabila data hasil analisis Uji F berpengaruh nyata atau sangat nyata, maka dilanjutkan dengan
uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% dan 1%.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Analisis Awal Tanah

Analisis awal tanah dilakukan pada tanah yang digunakan sebagai media pengamatan dalam penelitian ini. Berikut
ini hasil analisis awal tanah. Hasil analisis laboratorium sifat kimia tanah maka kondisi awal tanah dapat dilihat
pada Tabel 1. Hasil analisis yang dilakukan pada tanah menunjukkan bahwa tanah yang digunakan memiliki
kandungan P-tersedia P-Bray | sebesar 1,80 mg kg™ dengan kriteria yang sangat rendah, P-total 2,91% tanah
dengan kriteria sangat rendah. Hasil analisis awal laboratorium juga menunjukkan kondisi awal tanah memiliki
KTK 5,84 cmol kg* dengan kriteria rendah, C-organik 1,59 % dengan kriteria rendah, Al-dd sebesar 4,01 me 100-
! dengan kriteria sedang dan pH 4,53 dengan kriteria masam.

Tabel 1. Hasil analisis awal tanah lahan pasang surut

No Parameter Hasil Kategori

1 P-Bray | (mg kg) 1,80 Sangat rendah
2 P-total 25% HCI (%) 2,91 Sangat rendah
3 KTK (cmol kg™) 5,84 Rendah

4 C-organik (%) 1,59 Rendah

5 Al-dd (me 100g™) 4,01 Sedang

6 pH 4,53 Sangat masam

Open Access 27



Hidayat et al / Acta Solum 3(1), 26-34 (2024)

3.2. P-Tersedia (P20s)

Hasil analisis rerata dengan DMRT ditunjukkan pada Gambar 1. Dari gambar terlihat bahwa perlakuan pemberian
kombinasi NPK-Futura terhadap P-tersedia menunjukkan perlakuan 100% NPK, 75% NPK + 25% Futura, dan
50% NPK + 50% Futura tidak berbeda nyata akan tetapi berbeda nyata dengan kontrol dan perlakuan 25% NPK
+ 75% Futura, dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa perlakuan terbaik adalah 75% NPK + 25% Futura

dengan rata-rata 4,94 mg kg P daripada perlakuan lainnya.
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Gambar 1. Pengaruh pemberian kombinasi pupuk NPK-Futura terhadap kandungan P-tersedia pada lahan pasang
surut. Huruf yang berbeda di atas bar menunjukkan pengaruh perlakuan yang berbeda berdasarkan

DMRT 5% .

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pemberian perlakuan 75% NPK + 25% Futura mampu meningkatkan
P-tersedia pada tanah dibandingkan dengan perlakuan 100% pupuk anorganik. Hal ini diduga karena pupuk NPK
merupakan pupuk fast release. Pupuk anorganik yang dikombinasikan dengan pupuk organik membuat
ketersediaan P menjadi lebih baik dibandingkan dengan pupuk anorganik saja. Mabagala dan Mng'ong'o (2022),
menyatakan bahwa penambahan bahan organik mampu memberikan dampak positif terhadap kelarutan P yang
ada di dalam tanah. Setiap tanah memiliki respons yang berbeda terhadap penambahan bahan organik dalam
meningkatkan P-tersedia dalam tanah.

3.3. Al-dd
Hasil analisis nilai tengah dengan DMRT ditunjukkan pada Gambar 2. Dari gambar terlihat bahwa perlakuan

pemberian kombinasi NPK dan Futura terhadap Al-dd menunjukkan bahwa perlakuan 25% NPK + 75% Futura
dapat menekan Al-dd lebih baik dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, sedangkan perlakuan 100% NPK
meningkatkan Al-dd tertinggi dengan nilai rata-rata 1,13 mg kg. Perlakuan terbaik ditunjukkan pada pemberian
25% NPK + 75% Futura dengan rata-rata 0,71 me 100 g.
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Gambar 2. Pengaruh pemberian kombinasi pupuk NPK-Futura terhadap kandungan Al-dd pada lahan pasang
surut. Huruf yang berbeda di atas bar menunjukkan pengaruh perlakuan yang berbeda berdasarkan uji
DMRT 5%.

Hal ini karena pemberian Futura mengalami dekomposisi menghasilkan senyawa-senyawa organik (asam
organik) yang dapat menekan kelarutan Al dan Fe di dalam tanah. Hal ini didukung oleh pendapat Li et al. (2023)
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menyatakan bahwa bahan organik yang diberikan ke dalam tanah akan bereaksi dengan kation- kation logam
sehingga membentuk senyawa organik sintetis. Kation logam seperti Al dan Fe menjadi tidak larut, sehingga
pemberian bahan organik ke dalam tanah akan meningkatkan pembentukan kelat yang dapat menekan kelarutan
Al dan Fe dalam larutan tanah.

3.4. C-organik

Hasil analisis rerata dengan DMRT ditunjukkan pada Gambar 3. Dari gambar terlihat bahwa perlakuan pemberian
kombinasi pupuk NPK dan Futura terhadap C-organik menunjukkan pemberian 25% NPK + 75% Futura berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa perlakuan terbaik adalah 25% NPK
+ 75% Futura dengan rata-rata 5,78%, karena perlakuan tersebut meningkatkan kadar C-organik yang ada di dalam
tanah dengan nilai rata-rata tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Peran C-organik tanah sangat
penting untuk kesuburan tanah karena pelapukan bahan organik akan menghasilkan humus yang memiliki
permukaan yang dapat meningkatkan unsur yang terkandung dalam pupuk yang diberikan, sehingga
mengakibatkan hara yang berasal dari unsur N, P dan K tidak mudah tercuci dan dapat diserap oleh tanaman secara
optimal. Maka pemberian bahan organik diperlukan untuk memperbaiki kesuburan tanah (Gerke, 2022).
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Gambar 3. Pengaruh pemberian kombinasi pupuk NPK-Futura terhadap kandungan C-organik pada lahan pasang
surut. Huruf yang berbeda di atas bar menunjukkan pengaruh perlakuan yang berbeda berdasarkan uji
DMRT 5%.

3.5. Kemasaman tanah

Hasil analisis rerata dengan DMRT ditunjukkan pada Gambar 4. Dari gambar terlihat bahwa perlakuan pemberian
kombinasi pupuk NPK dan Futura terhadap pH tanah menunjukkan pemberian 25% NPK + 75% Futura berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya.
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Gambar 4. Pengaruh pemberian kombinasi pupuk NPK-Futura terhadap kandungan pH tanah pada lahan pasang
surut. Huruf yang berbeda di atas bar menunjukkan pengaruh perlakuan yang berbeda berdasarkan uji
DMRT 5%.
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Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa perlakuan terbaik adalah 25% NPK + 75% Futura dengan rata-
rata 5,56 , karena perlakuan tersebut dapat meningkatkan kadar pH yang ada di dalam tanah dengan nilai rata-rata
tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Penggunaan bahan organik dapat meningkatkan pH tanah dan
menurunkan kejenuhan Al di dalam tanah (Dai et al., 2021). Kemudian dikuatkan pendapat Xu dan Zhang (2021),
yang menjelaskan bahwa tinggi rendahnya nilai PH dapat dipengaruhi beberapa faktor diantaranya penambahan
bahan organik. Sedangkan pada perlakuan 100% NPK memberikan hasil nilai pH terendah dari setiap perlakuan.
Wang et al. (2020) mengemukakan bahwa pupuk anorganik yang mengandung nitrogen dalam bentuk amonia atau
dalam bentuk lainnya dapat berubah menjadi NO3 yang berakibat pada penurunan pH. Hal ini juga diperjelas oleh
Wang et al. (2019) menyatakan bahwa pemupukan menggunakan pupuk NPK dapat menurunkan pH tanah karena
pupuk ini mengandung S dan NH4 yang akan terhidrolisis menghasilkan ion H* yang menyebabkan pH tanah
menurun.

3.6. Fe-larut

Hasil analisis rerata dengan DMRT ditunjukkan pada Gambar 5. Dari gambar tersebut terlihat bahwa perlakuan
pemberian kombinasi pupuk NPK dan pupuk Batubara Futura terhadap Fe larut menunjukkan perlakuan
pemberian 25% NPK + 75% Futura berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa kontrol menunjukkan Fe larut tertinggi dengan nilai rata-rata 3,96 mg kg™ dan perlakuan terbaik
ditunjukkan pada pemberian 25% NPK + 75% Futura dengan rata-rata 1,14 mg kg Fe. Hal ini sejalan dengan
pendapat Annisa dan Subagyo (2016), bahwa penurunan konsentrasi Fe?* pada awal pengamatan disebabkan
karena proses pengkhelatan Fe?* yang berbanding lurus dengan muatan negatif bahan organik yang terdekomposisi.
Hal ini juga didukung dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Mowidu (2017) bahwa pemberian bahan organik
memberikan pengaruh nyata terhadap kadar Fe pada tanaman padi mengalami penurunan seiring dengan
bertambahnya umur tanaman padi.
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Gambar 5. Pengaruh pemberian kombinasi pupuk NPK-Futura terhadap kandungan Fe-larut pada lahan pasang
surut. Huruf yang berbeda di atas bar menunjukkan pengaruh perlakuan yang berbeda berdasarkan uji
DMRT 5%.

3.7. Analisis hubungan dan bentuk hubungan Al-dd dengan pH tanah

Hasil analisis hubungan dan bentuk hubungan dapat dilihat pada Gambar 6. Hasil analisis hubungan menunjukkan
bahwa dalam analisis regresi antara Al-dd dengan pH tanah diketahui memiliki nilai koefisien determinan (R?)
sebesar 0,57 yang artinya Al-dd 57% memiliki hubungan terhadap pH tanah. Nilai koefisien korelasi yaitu sebesar
-0,75 artinya Al-dd dan pH tanah memiliki hubungan yang sangat kuat. Hasil analisis hubungan Al-dd terhadap
pH tanah dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasinya sebesar -75 yang nilainya negatif menunjukkan bahwa
hubungan antara Al-dd dan pH tanah jika nilai Al-dd semakin menurun maka akan semakin meningkat pH
tanahnya, begitu pula sebaliknya. Menurut laporan Lestari et al. (2016) kadar ion Al** terlarut berhubungan secara
langsung dengan nilai pH, apabila terjadi peningkatan nilai pH maka Al akan mengendap sebagai hidroksida yang
sukar larut di dalam tanah, sehingga menyebabkan kelarutan Al menjadi berkurang.
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Gambar 6. Persamaan regresi antara Al-dd terhadap pH tanah.

3.8. Analisis hubungan dan bentuk hubungan C-organik dengan Al-dd

Hasil analisis hubungan dan bentuk hubungan dapat dilihat pada Gambar 7. Hasil analisis hubungan menunjukkan
bahwa dalam analisis regresi antara C-organik dengan Al-dd diketahui memiliki nilai koefisien determinan (R2)
sebesar 0,35 yang artinya C-organik 35% memiliki hubungan terhadap Al-dd. Nilai koefisien korelasi yaitu sebesar
-0,59 artinya C-organik dan Al-dd memiliki hubungan yang kuat.
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Gambar 7. Persamaan regresi antara C-organik terhadap Al-dd.

Hasil analisis hubungan C-organik terhadap Al-dd dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasinya sebesar -
0,59 yang nilainya negatif menunjukkan bahwa hubungan antara C-organik dan Al-dd tanah jika nilai C-organik
semakin menurun maka Al-dd akan semakin meningkat, begitu pula sebaliknya. Hal ini diduga karena kadar bahan
organik yang lebih tinggi akan mempengaruhi kadar asam-asam organik sederhana di dalam tanah. Menurut
laporan Li et al. (2023) asam-asam organik sederhana dapat bereaksi dengan Al membentuk suatu ikatan sukar
larut, berupa ikatan kelat, sehingga hal ini dapat menyebabkan penurunan aktivitas ion Al yang hasil akhirnya akan
mengurangi kelarutan Al di dalam tanah. Asam-asam organik seperti asam humat dan asam fulvat dapat berperan
dalam proses pengikatan hidroksida-oksida Al pada tanah masam (Stevenson, 1994).

3.9. Analisis hubungan dan bentuk hubungan C-organik dengan pH tanah

Hasil analisis hubungan dan bentuk hubungan dapat dilihat pada Gambar 8. Hasil analisis hubungan menunjukkan
bahwa dalam analisis regresi antara C-organik dengan pH tanah diketahui memiliki nilai koefisien determinan (R?)
sebesar 0,91 yang artinya C-organik 91% memiliki hubungan terhadap pH tanah. Nilai koefisien korelasi C-
organik dengan pH tanah adalah sebesar 0,95 yang nilainya positif menunjukkan bahwa hubungan antara C-
organik dan pH tanah jika nilai C-organik mengalami peningkatan maka nilai pH tanah juga akan meningkat,
begitu juga sebaliknya . Nilai koefisien korelasi pada hasil analisis ini adalah 0,95 artinya C-organik dan pH tanah
memiliki hubungan yang mendekati sempurna.
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Gambar 8. Persamaan regresi antara C-organik terhadap pH tanah.

Hasil analisis hubungan menunjukkan bahwa dalam analisis regresi antara C-organik dengan pH tanah diketahui
bahwa nilai koefisien korelasi C-organik dengan pH tanah adalah sebesar 0,95 yang nilainya positif menunjukkan
bahwa hubungan antara C-organik dan pH tanah jika nilai C-organik mengalami peningkatan maka nilai pH tanah
juga akan meningkat, begitu juga sebaliknya. Nilai koefisien korelasi pada hasil analisis ini adalah 0,95 artinya
C-organik dan pH tanah memiliki hubungan yang mendekati sempurna. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
dari Afandi et al. (2015) bahwa dengan penambahan bahan organik dapat meningkatkan pH tanah. Peningkatan
pH tanah ini sangat berkaitan dengan adanya proses dekomposisi asam-asam organik yang ada pada pupuk organik.

3.10. Analisis hubungan dan bentuk hubungan C-organik dengan kelarutan besi

Hasil analisis hubungan dan bentuk hubungan dapat dilihat pada Gambar 9 di bawah ini. Hasil analisis hubungan
menunjukkan bahwa dalam analisis regresi antara C-organik dengan Fe-larut diketahui memiliki nilai koefisien
determinan (R?) sebesar 0,72 yang artinya C-organik 72% memiliki hubungan terhadap Fe-larut. Nilai koefisien
korelasi yaitu sebesar -0,85 artinya C-organik dan Fe-larut memiliki hubungan yang sangat kuat.

4,5 Fe-larut = -1,1416 C-organik + 7,4087
4 ] . R2=0,7198
-~ 3,5 -
2 3
2 25 -
5 2
o 15 4
£ 1
0,5 -
0

3,00 3,50 4,00 4,50 5,00 5,50 6,00
C-organik (%)

Gambar 9. Persamaan regresi antara C-organik terhadap Fe-larut.

Hasil analisis hubungan dari C-organik terhadap kelarutan besi di dalam tanah dapat diketahui bahwa nilai
koefisien korelasinya sebesar -0,85 (negatif) artinya C-organik memiliki hubungan sangat kuat dengan kelarutan
besi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Barry et al. (2023) bahwa bentuk atau jenis besi terlarut dalam air tanah
sangat bergantung pada kondisi redoks tanah, pH air, oksigen terlarut dan bahan organik. Kadar bahan organik
yang tinggi di lahan rawa sangat mempengaruhi bentuk mineral Fe di dalam tanah. Kelarutan dan mobilitas Fe di
tanah sangat ditentukan oleh keberadaan bahan organik di tanah tersebut sehingga jika nilai c-organik tinggi akan
menurunkan kelarutan besi (Fahmi et al., 2019).

3.11. Analisis hubungan dan bentuk hubungan C-organik dengan pH tanah
Hasil analisis hubungan dan bentuk hubungan dapat dilihat pada Gambar 10 di bawah ini. Hasil analisis hubungan
menunjukkan bahwa dalam analisis regresi antara Fe-larut dengan pH tanah diketahui memiliki nilai koefisien
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determinan (R?) sebesar 0,84 yang artinya Fe-larut 84% memiliki hubungan terhadap pH tanah. Nilai koefisien
korelasi yaitu sebesar -0,92 artinya Fe-larut dan pH tanah memiliki hubungan yang mendekati sempurna.

58
5,61 *
541 °
5,2 A
5 .
4,8 -
4,6 -
44 -
4,2
4 T T T T T )
1,0 15 2,0 2,5 3,0 3,5 4,0

Fe- Larut (mg kg1)

pH =-0,4131 Fe larut + 5,7772
R2=0,8446

pH tanah
L]

Gambar 10. Persamaan regresi antara Fe-larut terhadap pH tanah.

Hasil analisis hubungan kelarutan besi terhadap pH tanah dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasinya
sebesar -92 (negatif) artinya Fe-larut memiliki hubungan yang mendekati sempurna dengan pH tanah, maka dari
itu semakin menurun kelarutan besinya maka akan semakin meningkat juga pH tanahnya begitu pula sebaliknya,
hal ini sesuai dengan hasil dari penelitian Alwi et al. (2023) bahwa kelarutan besi dipengaruhi oleh dua faktor yaitu
pH tanah dan kondisi redoks tanah. Perubahan pH tanah atau redoks tanah akan cenderung mengubah jenis Fe
yang aktif di larutan tanah. Pada saat Fe meningkat maka pH tanah akan rendah dan menyebabkan semakin banyak
daya penjerapan unsur hara yang terjadi (Li et al., 2023).

4. Kesimpulan

Pemberian paket kombinasi pupuk NPK dan Futura dengan dosis pupuk NPK 75% + Futura 25% merupakan
perlakuan terbaik terhadap ketersediaan Fosfor yaitu dapat meningkatkan ketersediaan Fosfor di dalam tanah dan
pemberian paket kombinasi pupuk NPK 25% + Futura 75% merupakan perlakuan terbaik terhadap beberapa
parameter pengamatan lainnya yaitu dapat meningkatkan C-organik dan pH tanah serta dapat menurunkan Al-dd
dan Fe larut pada lahan pasang surut. Al-dd dan Fe-larut tidak berhubungan terhadap ketersediaan Fosfor.
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